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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar mahasiswa pada Mata Kuliah Kimia Dasar pokok materi struktur dan
sifat-sifat atom. Penelitian ini merupakan penelitian tidakan kelas yang
dilaksanakan secara bersiklus. Setiap siklus terdiri atas perencanaan, tindakan,
observasi dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa jurusan
pendidikan matematika angkatan 2016 yang memprogramkan mata kuliah
Kimia Dasar yang berjumlah 48 orang. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan tes dan non tes. Analisis data yang digunakan adalah analisis data
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Model Kooperatif tipe
Group Investigationmelalui dua siklus, dapat meningkatkan aktivitas
mahasiswadari segi visual activities, oral activities, listening activities dan
mental activities. Hal ini dapat dilihat dari hasil siklus | yaitu 77,08%,
meningkat menjadi 83,33% pada siklus Il. (2) Model Kooperatif tipe Group
Investigation dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswadari segi kognitif,
afektif dan psikomotorik. Hal ini dapat dilihat dari hasil siklus I yaitu 72,92%,
meningkat menjadi 79,17% pada siklus I1.

Kata kunci: Group Investigation, Aktivitas, Hasil Belajar, Peneltian
Tindakan Kelas

Abstract. This research aimed to improve activity and students’ academic
achievement in Basic Chemistry Course, The material of atoimc structure and
their properties. This research used a PTK (Classroom Action Research)
where it conducted in cyclical. Each cycle is divided to planning, actualling,
observing, and reflecting. The student of The 2016 Mathematics Education
taking the basic chemistry about 48 of students are the research sample.Data
collecting technique used test and nontest. Data analysis used statistic
descriptive. Finding showed that (1) Cooperative Model Group Investigation
Type can improve student activity from aspecvisual activities, oral activities,
listening activities and mental activities thru two cycles. It can be seen by the
first cyclewas 77,08% and 83,33% in the second cycle. (2) Cooperative Model
Group Investigation type can be improved the students’ academic
achievement from cognitive, effective,and psychomotor aspecs. It can be seen
by the first cycle was 72,92% improve in the second cycle 79,17%.
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PENDAHULUAN

Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang melibatkan dosen dan
mahasiswa secara aktif. Proses aktif antara dosen dan mahasiswa dapat terlihat dari
aktivitas yang dilakukan selama proses pembelajaran dan hasil belajar yang
diperoleh mahasiswa. Dalam aktivitas belajar ada beberapa prinsip yang berorientasi
pada pandangan ilmu jiwa, yaitu pandangan ilmu jiwa lama dan modern. Menurut
pandangan ilmu jiwa lama, aktivitas didominasi oleh dosen sedangkan menurut
pandangan ilmu jiwa modern, aktivitas didominasi oleh mahasiswa.

Aktivitas belajar peserta didik adalah aktivitas yang bersifat fisik ataupun
mental (Sardiman, 2005:96). Aktivitas belajar adalah serangkaian kegiatan fisik atau
jasmani maupun mental atau rohani yang saling berkaitan sehingga tercipta belajar
yang optimal. Dalam aktivitas belajar ini mahasiswa haruslah aktif mendominasi
dalam mengikuti proses belajar mengajar sehingga mengembangkan potensi yang
ada pada dirinya. Dengan kata lain dalam beraktivitas peserta didik tidak hanya
mendengarkan dan mencatat, tetapi sebagai media pengembangan diri.

Selain keaktifan mahasiswa yang dilihat dari aktivitasnya, hal lain yang
menjadi acuan umum adalah hasil belajar mahasiswa tersebut. Untuk mengetahui
perkembangan sampai di mana hasil yang telah dicapai oleh mahasiswa dalam
belajar, maka harus dilakukan evaluasi. Untuk menentukan kemajuan yang dicapai
maka harus ada kriteria (patokan) yang mengacu pada tujuan yang telah ditentukan.
Hasil belajar menurut W. Winkel (1989) adalah keberhasilan yang dicapai oleh
seseorang, yakni hasil belajar seseorang yang mewujudkan dalam bentuk angka.

Mahasiswa di Universitas Papua berasal dari berbagai suku dan karakter yang
berbeda. Jadi, untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar pada mahasiswa di
jurusan pendidikan matematika yang memprogramkan Mata Kuliah Kimia Dasar,
maka digunakan adalah model kooperatif. Model Pembelajaran kooperatif
merupakan bentuk pembelajaran dengan cara mahasiswa belajar dan bekerja dalam
kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif. Dengan adanya model kooperatif
diharapkan mahasiswa dapat bekerjasama dengan mahasiswa lainnya dalam
mengerjakan tugas yang diberikan dan dapat mempertanggungjawabkan hasil yang
diperoleh dalam kelompoknya. Menurut Anita Lie (2008), bahwa untuk mencapai
hasil yang maksimal, ada lima unsur yang harus dipenuhi dalam model kooperatif,
yaitu: saling ketergantungan positif, tanggung jawab perseorangan, tatap muka,
komunikasi antar anggota dan evaluasi proses kelompok.

Salah satu tipe model kooperatif adalah Group Investigation (GI). Model
pembelajaran kooperatif tipe group investigation (GI) merupakanpembelajaran yang
tepat diterapkan di kelas yang memiliki karakter bervariasi, dimana peserta didik
dibentuk dalam kelompok atau tim belajar, di setiapkelompok/tim harus membuat
anggotanya belajar dan saling membantu untukmencapai tujuan pembelajaran.
Selanjutnya, peserta didik difokuskan untukkolaboratif dalam menjawab pertanyaan
yang dirumuskan bersama tim mereka,secara tidak langsung peserta didik aktif
melakukan berbagai kegiatan dalamupaya untuk menyelesaikan tugas kelompok dan
adanya sifat demokrasi atautukar pemikiran antar peserta didik, dan kegiatan
investigasi/penyelidikan yangdilakukan peserta didik seperti mengumpulkan data,
menganalisis dan membuatkesimpulan.

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation
diharapkan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar mahasiswa pada materi
Struktur dan sifat-sifat atom.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan kelas (PTK) atau Classroom
Action Research yang dilaksanakan secara bersiklus. PTK merupakan tindakan yang
bermakna melalui prosedur penelitian yang mencakup empat langkah vyaitu
Planning, Action, Observation dan Reflection.

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah mahasiswa jurusan pendidikan
matematika yang memprogramkan Mata Kuliah Kimia Dasar Tahun 2016 yang
berjumlah 48 orang. Pemilihan sampel penelitian ini didasarkan pada observasi awal
dan ditemukan permasalahan-permasalahan pembelajaran yang teridentifikasi.
Sasaran penelitian ini adalah peningkatan aktivitas dan hasil belajar mahasiswa.
Peningkatan aktivitas belajar dilihat dari segi visual activities, oral activities,
listening activities dan mental activities. Hasil belajar dilihat dari segi kognitif,
afektif dan psikomotorik.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data informasi aktivitas
dan hasil belajar mahasiswa secara kualitatif dan kuantitatif. Teknik pengumpulan
data meliputi observasi, wawancara dan tes.

Teknik analisis data pada penelitian ini dimulai sejak awal sampai
berakhirnya pengumpulan data. Teknik validasi data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah triangulasi data yaitu pengumpulan data yang berbeda-beda
untuk mendapatkan data dari sumber yang sama.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Langkah awal dalam penelitian ini adalah analisis masalah yang diperoleh
pada mahasiswa pada materi Kimia Dasar sebelumnya, yaitu pada materi Konsep
Kimia Modern. Berdasarkan hasil analisis masalah yang dilakukan, diperoleh bahwa
tingkat aktivitas mahasiswa dalam proses pembelajaran sangat rendah. Sejalan
dengan aktivitas yang rendah, hasil belajar pun yang diperoleh sangat jauh dari yang
diharapkan, baik dari segi kognitif, afektif dan psikomotorik. Berdasarkan hasil
analisis ini, maka dilakukan upaya untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
mahasiswa. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI)
merupakan cara dalam meningkatkan hasil tersebut. Dalam GI, mahasiswa dibagi
menjadi beberapa kelompok, dan dalam kelompok tersebut harus ada kerjasama
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif tipe Gl
memfokuskan kerjasama dalam menjawab pertanyaan yang dirumuskan bersama
sehingga secara tidak langsung mahasiswa aktif melakukan berbagaikegiatan dalam
upaya untuk menyelesaikan tugas kelompok.

Model Kooperatif tipe Gl dilaksanakan dengan enam tahapan, yaitu
identifikasi topik dan pembagian mahasiswa ke dalam kelompok secara heterogen,
perencanaan tugas bersama kelompok, pelaksanaan investigasi, penyiapan laporan,
presentasi laporan dan evaluasi. Fokus utama yang ditingkan dalam penelitian ini
adalah aktivitas belajar dan hasil belajar mahasiswa. Aktivitas mahasiswa yang
diamati meliputi empat jenis aktivitas yang sesuai dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Gl, yaitu visual activities, oral activities, listening activities dan
mental activities. Sedangkan hasil belajar mahasiswa meliputi kognitif, afektif dan
psikomotorik. Indikator penilaian dalam aktivitas mahasiswa meliputi: kehadiran,
menyimak dan memperhatikan penjelasan, penyampaian pendapat, kekompakan
kerjasama dalam kelompok, bertanya dan meminta penjelasan, mengadakan diskusi,
menulis hasil diskusi, analisis dan pemecahan soal, serta pengambilan keputusan.

Visual activities adalah segala jenis aktivitas mahasiswa ditinjau dari aspek
pengamatan atau penglihatannya. Oral activities adalah jenis aktivitas mahasiswa
dilihat dari caranya berbicara atau berkomunikasi. Listening activities adalah
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aktivitas mahasiswa yang berkaitan dengan proses menyimak atau mendengarkan
penjelasan dosen atau temannya. Mental activities adalah aktivitas mahasiswa
berkaitan dengan daya ingat, pemecahan soal, analisis serta kemampuan dalam
membuat keputusan yang tepat.

Penelitian berhasil mencapai tujuan melalui dua siklus dalam prosesnya.
Pada siklus | ada empat tahap yang dilakukan yaitu perencanaan, tindakan,
observasi dan refleksi. Pada pertemuan ini, mahasiswa dibagi menjadi 9 kelompok
masing-masing terdiri dari 5 dan 6 orang kemudian mahasiswa diberikan
permasalahan untuk diinvestigasi dengan bimbingan dari dosen. Setelah selesai
menginvestigasi, mahasiswa mempresentasikan hasilnya dan mahasiswa yang lain
memberikan tanggapan. Observer dan dosen secara kolaboratif melaksanakan
pemantauan terhadap pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe GI. Observasi ini
dilakukan untuk memperoleh data aktivitas dan kesesuian pelaksanaan
pembelajaran dengan rencana awal yang telah disusun sebelumnya. Data-data yang
diperoleh pada observasi dan tes akhir bagian | dikumpulkan dan di analisis. Hasil
dari analisis ini yang digunakan sebagai bahan kajian pada tahap refleksi.
Kekurangan yang ada pada siklus | ini dijadikan bahan acuan untuk perenacaan
siklus bagian I1. Hasil siklus I disajikan pada tabel 1 berikut.

Tabel 1. Hasil Siklus |

o Hasil Capaian (%) Kriteria
Aspek Penilaian Target Hasil
Aktivitas 78 77,08 Belum tercapai
Hasil Belajar 78 72,92 Belum tercapai

Dari tabel 1 di atas terlihat bahwa aktivitas dan hasil belajar mahasiswa
belum mencapai kriteria yang diharapkan. Pada aktivitas mahasiswa, hanya 37
orang mahasiswa dari 48 jumlah keseluruhan yang memenuhi target, sedangkan
pada hasil belajar mahasiswa, hanya 35 orang yang memenubhi target.

Berdasarkan hasil refleksi siklus I, maka dilakukan tindakan lanjutan pada
siklus 1. Perencanaan awal dilakukan dengan menekankan pada permasalahan yang
ada pada siklus I. Pada siklus Il ini akan dilakukan perbaikan pada hal-hal yang
menjadi dasar sehingga aktivitas dan hasil belajar mahasiswa belum mencapai target
yang diharapkan. Fokus awal siklus Il adalah penekanan pada kelompok yang
sebelumnya kurang aktif, belum mampu bekerja sama dengan baik dalam
kelompoknya, ragu dalam menyampaikan gagasan atau pendapatnya dan kesulitan
dalam pemecahan soal. Pada tahap pelaksanaan, kelompok tetap dibuat menjadi 9
kelompok, akan tetapi ada beberapa anggota kelompok yang dipindahkan dengan
anggota kelompok lain, agar dalam kelompok tetap heterogen. Pada dasarnya, siklus
Il ini hampir sama dengan siklus I, hanya penekanan perencanaan awal yang
berbeda. Keseluruhan data yang diperoleh dalam kegiatan ini termasuk hasil tes
diajdikan sebagai bahan masukan dalam analisis hasil belajar. Hasil observasi dan
analisis data terhadap hasil siklus Il menunjukkan adanya perubahan yang
signifikan. Kelompok yang sebelumnya kurang aktif, telah lebih aktif dari
sbelumnya, kerjasama yang baik telah terlihat dalam tiap kelompok, mahasiswa
lebih berani dalam menyampaikan gagasannya, serta telah mampu memecahkan
beberapa soal yang dianggap susah.

Akivitas dan Hasil belajar mahasiswa pada siklus Il ini menunjukkan
peningkatan dari siklus I. Pada Hasil belajar mahasiswa pada siklus I, menunjukkan
bahwa dari 48 mahasiswa, yang mencapai target pada siklus | hanya 35 orang,
sedangkan pada siklus Il terdapat 38 mahasiswa. Sama halnya dengan hasil belajar,
aktivitas mahasiswa juga menunjukkan peningkatan, yang sebelumnya pada sikuls |
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hanya 37 orang yang mencapai target, pada siklus I ini terdapat 40 mahasiswa yang
mencapai target. Hasil siklus Il dalam bentuk persentase disajikan pada tabel 2
berikut.

Tabel 2. Hasil Siklus 11

A Hasil Capaian (%) Kriteria

Aspek Penilaian Target Hasil
Aktivitas 78 83,33 Tercapai
Hasil Belajar 78 79,17 Tercapai

Dalam pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe Gl, terjadi
peningkatan dari siklus | ke siklus 1l. Data ini didasarkan dari hasil analisis data
yang diperoleh dari lembar observasi, tes dan non tes. Perbandingan antara siklus |
dan siklus 11 di tunjukkan pada gambar 1 berikut.

Siklus | = Siklus Il
85
80
75

70

HASIL CAPAIAN (%)

65

Aktivitas Mahasiswa Hasil Belajar Mahasiswa

Gambar 1. Perbandingan hasil capaian Aktivitas dan Hasil Belajar Mahasiswa Siklus |
dan Siklus 11

Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang menekankan pada
pencapaian target dan peningkatan tiap siklusnya. Dalam penelitian ini target telah
tercapai dan terdapat peningkatan tiap siklusnya. Dengan demikian, model
pembelajaran kooperatif tipe Gl dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
mahasiswa. Perbandingan hasil capaian siklus | dan siklus 11 disajikan dalam tabel 3
berikut.

Tabel 3. Perbandingan hasil capaian Siklus I dan Siklus |1

A Hasil Capaian (%) Kriteria

Aspek Penilaian Sikius | Sikius 11
Aktivitas 77,08 83,33 Tercapai
Hasil Belajar 72,92 79,17 Tercapai

SIMPULAN

Model Pembelajaran Kooperatif tipe Group Investigation dapat
meningkatkan aktivitas mahasiswa dari segi visual activities, oral activities,
listening activities dan mental activities. Hal ini dapat dilihat dari hasil siklus | yaitu
77,08%, meningkat menjadi 83,33% pada siklus Il.  (2) Model
PembelajaranKooperatif tipe Group Investigation dapat meningkatkan hasil belajar
mahasiswa dari segi kognitif, afektif dan psikomotorik. Hal ini dapat dilihat dari
hasil siklus | yaitu 72,92%, meningkat menjadi 79,17% pada siklus I1.
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